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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Motivasi dan Kualitas Sumber Daya 

Manusia mempengaruhi Kinerja Pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Kalimantan Timur. pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan penyebaran kuesioner online pada Google 

Formulir kepada seluruh pegawai yang berstatus Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) 

yang berjumlahkan 35 pegawai. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

non-probability sampling yaitu menggunakan metode sampel jenuh karena mengambil seluruh 

populasi yang berjumlah 35 pegawai. Analisis data pada penelitian ini yakni regresi linear berganda. 

Alat analisis yang digunakan adalah SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 29. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Motivasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur. Kualitas Sumber 

Daya Manusia memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai.  Dibuktikan dengan 

hasil nilai T hitung pada Motivasi dan Kualitas Sumber Daya Manusia sebesar 2,607 dan 3,130 lebih 

besar dari T tabel 1,692 dengan signifikansi sebesar 0,014 dan 0,004 lebih kecil dari 0,05 sehingga 

dapat dinyatakan berpengaruh positif. 

Kata Kunci: Motivasi, Kualitas Sumber Daya Manusia dan Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

 

The aim of this research is to find out how Motivation and Quality of Human Resources influence 

Employee Performance in the Regional Office of the Ministry of Religion, East Kalimantan Province. 

This research uses a quantitative approach method. The data collection method in this research is by 

distributing online questionnaires on Google Forms to all 35 employees with Non-Civil Servant 

(PPNPN) status. The analysis technique used in this research is a non-probability sampling technique, 

namely using a saturated sample method because it takes the entire population of 35 employees. Data 

analysis in this research is multiple linear regression. The analytical tool used is SPSS (Statistical 

Product and Service Solutions) version 29. The research results show that Motivation has a significant 

influence on Employee Performance at the Regional Office of the Ministry of Religion, East 

Kalimantan Province. The quality of Human Resources has a significant influence on Employee 

Performance. This is proven by the results of the calculated T value for Motivation and Quality of 

Human Resources of 2.607 and 3.130 which is greater than the T table of 1.692 with a significance of 

0.014 and 0.004 which is smaller than 0.05 so it can be declared to have a positive effect. 

Keywords: Employee Performance, Motivation and Quality of Human Resources 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tiap organisasi wajib mengikuti arus perkembangan yang-semakin pesat. Organisasi harus 

terus berkembang untuk mencapai tujuannya agar tidak tertinggal oleh arus perkembangan era 

globalisasi yang semakin kompleks. Peningkatan kinerja pegawai adalah salah satu caranya. 

Untuk mengurangi hambatan tersebut, organisasi perlu menangani sumber daya manusia (SDM) 

dimilikinya secara efektif. Dengan SDM yang efektif, organisasi dapat menerapkan inovasi 

terbaru untuk mendukung pertumbuhan dan kesuksesan organisasi. 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja dan tingkah laku individu ataupun kelompok kerja 

saat bertugas yang diberikan guna mencapai tujuan organisasi. Menurut (Endri Susilo, 2020) 

kinerja pegawai ialah hasil baik kuantitas dan kualitas yang baik. Kinerja dasarnya tindakan dan 

kelambanannya. Kinerja mempengaruhi seaktif apa kontribusi seorang pegawai terhadap 

perusahaan. 

Kinerja pegawai sangatlah penting bagi operasional organisasi yang senantiasa menambah 

kinerja pegawai agar tercapainya tujuan. Oleh karena itu, sebuah organisasi membutuhkan 

dukungan yang optimal dari kinerja pegawainya sebagai komponen yang berperan dalam 

mengelola jalannya produktivitas instansi tersebut. 

Ada banyak elemen yang berdampak pada kinerja karyawan. Penelitian ini akan fokus secara 

eksklusif pada dua faktor: motivasi dan kualitas sumber daya manusia. Kinerja pegawai 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu motivasi dan kualitas sumber daya manusia. 

Motivasi adalah keadaan psikologis yang merangsang pegawai untuk berusaha lebih keras 

dan mencapai tujuan perusahaan. Enny W., (2019) menegaskan bahwa motivasi memainkan peran 

penting dalam upaya kolektif sekelompok individu yang berusaha mencapai tujuan tertentu. 

Motivasi adalah keadaan yang disengaja yang dikembangkan untuk merangsang kegembiraan 

individu agar secara konsisten berkinerja baik di lingkungan kerja. 

Organisasi terus berinovasi dan meningkatkan sumber dayanya sebagai respon terhadap 

kemajuan teknologi yang semakin meningkat. Sumber daya manusia (SDM) mempunyai peran 

penting dan setiap aktivitas organisasi mana pun bergantung di SDM. Dikarenakan hal ini 

berperan bagi kemampuan organisasi guna tercapainya tujuan, Organisasi mendapat manfaat besar 

dari kehadirannya karena merupakan aset yang signifikan. Menambah kualitas SDM ialah cara 

perusahaan mencapai tujuannya. Penyusunan strategi yang efisien dan pengembangan SDM 

organisasi berperan penting. Tercapainya tujuan organisasi bergantung pada perolehan SDM 

berkualitas. 

Kualitas SDM ialah pegawai berpengetahuan, keterampilan, kompetensi, orientasi maupun 

sikap mental. Seperti (Faizi et al., 2022) kualitas sumber daya manusia adalah individu dalam 

perusahaan yang memberikan kotribusi yang signifikan terhadap pencapaian tujuan perusahaan 

dan memiliki bakat tertentu berdasarkan pendidikan, integritas, dan pengalaman. 

Kinerja pegawai mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemampuan organisasi untuk 

berhasil. Dari hal tersebut, guna menambah kualitas sumber daya manusia ialah cara terbaik bagi 

organisasi untuk meningkatkan kinerja pegawainya. Ketika sebuah organisasi memiliki pegawai 

atau pekerja mengemukakan ide, bersifat kreatif, berinisiatif, mampu memecahkan masalah 

maupun berwawasan masa depan, maka organisasi bisa mencapai tujuannya. Memberikan 

motivasi juga menjadi faktor penting untuk meningkatkan kinerja pegawai karena motivasi akan 

memberi dorongan semangat bekerja bagi pegawai maupun pimpinan. 

Kementerian Agama Republik Indonesia merupakan kementerian yang membidangi 

pengelolaan tata kelola agama. Kementerian Agama didirikan adalah untuk mengurus segala hal 

yang bersangkutan dengan agama dalam arti seluas-luasnya. Penelitian yang penulis lakukan 

adalah menyelidiki Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur, tepatnya 
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lokasinya di Jalan Basuki Rahmat No. 42 Sungai Pinang Luar Kota Samarinda. Kantor Kemenag 

daerah terdiri dari PNS sebanyak 88 orang, PPK sejumlah 12 orang, dan PPNPN sejumlah 35 

orang. Data yang diberikan berkaitan dengan jumlah personel di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Kalimantan Timur: 

Tabel 1. 1 Data Karyawan Kanwil Kemenag Prov Kaltim 

 
Sumber: Sub Bagian Kepegawaian Kanwil Kemenag Prov Kaltim (2024) 

 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur bertujuan untuk 

mewujudkan warga di Kalimantan Timur yang bertaqwa, rukun, maju intelektual, serta sejahtera 

lahir dan batin. Tujuan utamanya adalah mewujudkan Kalimantan Timur yang mandiri dan 

memiliki jati diri tersendiri yang berakar pada gotong royong. Tujuan dari Kanwil Kementerian 

Agama adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keahlian doktrin agama. (ii) Mendorong 

toleransi antar umat, (iii) Menjamin pelayanan kehidupan beragama yang adil dan unggul, (iv) 

Menambah potensi pertumbuhan ekonomi di sektor keagamaan dan meningkatkan standar 

pengelolaan, (v) Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji yang bertanggung jawab dan 

berkualitas tinggi. Ibadah umrah, (vi) Meningkatkan aksesibilitas dan mutu pendidikan umum 

yang memasukkan komponen keagamaan, pendidikan agama dalam lembaga pendidikan umum, 

dan pendidikan agama pada umumnya, dan terakhir (vii) Tercapainya transparansi, keandalan, dan 

akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan. 

Untuk tercapainya visi maupun tujuan, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Kalimantan Timur berupaya melalui berbagai cara. Peningkatan produktivitas PPNPN di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur menjadi fokus utama inisiatif ini. Dari 

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-31/PB/2016 Pasal 1, PPNPN ialah orang 

yang bukan merupakan pegawai tetap, melainkan menduduki jabatan-jabatan seperti honorer, staf 

khusus atau yang terlibat dalam pengelolaan APBN. Untuk mencapai tujuan organisasi dan 

meningkatkan efisiensi Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri Sipil (PPNPN), maka perlu 

dilakukan peningkatan kinerja dengan memperhatikan faktor motivasi dan kualitas sumber daya 

manusia. Kinerja karyawan dipengaruhi berbagai elemen, termasuk motivasi dan kualitas sumber 

daya manusia. Penulis memasukkan beberapa jurnal ilmiah sebelumnya sebagai referensi 

tambahan untuk penelitian ini. Berikut penjelasannya. 

Goni et al., (2021) menemukan bahwa motivasi kerja mempunyai dampak besar terhadap 

kinerja karyawan, menurut penelitian sebelumnya. Dari (Sariadi & Heryanda, 2020), motivasi 

kerja berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian (Afrizal et al., 2022) 

menyelidiki pengaruh budaya organisasi, kualitas sumber daya manusia, motivasi, dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan. Temuan menunjukkan bahwa motivasi tidak memperlihatkan 

pengaruh positif dan besar terhadap kinerja karyawan. Dari (Yolanda & Kurniasari, 2023), 

ditemukan bahwa motivasi mempunyai pengaruh yang merugikan dan besar terhadap kinerja 

karyawan. 
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Dari (Faizi et al., 2022) menunjukkan adanya hubungan antara kualitas sumber daya manusia 

dengan kinerja pegawai. Menurut (Afrizal et al., 2022), terdapat hubungan langsung dan bermakna 

diantara kualitas sumber daya manusia dengan kinerja pegawai. Meski demikian, penelitian yang 

dilakukan (Kurniawan & Mulyadin, 2020) menyimpulkan bahwa kualitas SDM tidak memberikan 

pengaruh substansial terhadap kinerja karyawan. Menurut (Rahayu & Yuliamir, 2021), penelitian 

tersebut menemukan jika kualitas sumber daya manusia berpengaruh yang dapat diabaikan dan 

tidak signifikan terhadap kinerja.  

Dari latar belakang research gap, penulis berkeinginan melaksanakan penelitian berjudul 

“Pengaruh Motivasi dan Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang, rumusan masalah penelitian yaitu: 

1. Apakah Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur? 

2. Apakah Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pemerintah 

Non Pegawai Negeri Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Pemerintah Non Pegawai 

Negeri pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai 

Pemerintah Non Pegawai Negeri pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Kalimantan Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: (i)  

1. Menambah pemahaman dan pengetahuan penulis mengenai dampak motivasi dan kualitas 

sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai. 

2. Berfungsi sebagai sumber informasi untuk memperluas pemahaman dan wawasan di bidang 

sumber daya manusia. pengelolaan sumber daya, khususnya yang berkaitan dengan kinerja 

pegawai, motivasi, maupun kualitas sumber daya manusia. 

3. Memberikan bahan referensi tambahan bagi pembaca untuk menambah pemahaman bidang 

manajemen sumber daya manusia. 

 

1.5 Perumusan Hipotesis 

Dari (Sugiyono, 2020:99), Hipotesis ialah solusi sementara terhadap masalah. Hipotesis 

dianggap sementara dikarenakan tanggapan semata-mata berasal dari teori yang relevan dan belum 

dibuktikan melalui pengumpulan data empiris. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

memungkinkan dilakukannya konstruksi hipotesis pada bagian selanjutnya: 

1. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai  

Suatu perusahaan atau organisasi membutuhkan beberapa aspek yang dapat menunjang 

kinerja pegawai, salah satunya yakni motivasi. Motivasi adalah keadaan yang disengaja yang 

dikembangkan guna merangsang kegembiraan individu agar secara konsisten berkinerja baik 

di lingkungan kerja. Memberikan motivasi juga menjadi faktor penting untuk meningkatkan 

kinerja pegawai karena motivasi akan memberi dorongan semangat bekerja bagi pegawai 
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maupun pimpinan. Seperti Maruli Tua Sitorus, (2020:58) menyatakan bahwa motivasi Kerja 

adalah segala sesuatu yang muncul dari hasrat seseorang, yang menimbulkan gairah serta 

keinginan seseorang yang mungkin berdampak, membimbing, dan menopang perilaku guna 

mencapai tujuan atau memenuhi keinginan. Dengan hal tersebut motivasi pastinya memiliki 

pengaruh penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Goni et al., (2021) menemukan bahwa motivasi kerja mempunyai dampak besar terhadap 

kinerja karyawan, menurut penelitian sebelumnya. Dari (Sariadi & Heryanda, 2020), motivasi 

kerja berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian (Afrizal et al., 2022) 

menyelidiki pengaruh budaya organisasi, kualitas sumber daya manusia, motivasi, dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan. Temuan memperlihatkan motivasi tidak memperlihatkan 

pengaruh positif dan besar terhadap kinerja karyawan. Dari (Yolanda & Kurniasari, 2023), 

ditemukan bahwa motivasi mempunyai pengaruh yang merugikan dan besar terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan penjelasan tersebut menjadi dasar pada hipotesis satu penelitian: 

H1 : Motivasi diduga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pemerintah 

Non Pegawai Negeri. 

 

2. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Pegawai 

Sumber daya manusia mempunyai peran penting bagi setiap aktivitas organisasi. Ketika 

sebuah organisasi memiliki pegawai yang dapat mengemukakan ide, bersifat kreatif, 

berinisiatif, mampu memecahkan masalah dan berwawasan masa depan, maka organisasi bisa 

mencapai tujuannya. Kualitas SDM ialah pegawai berpengetahuan, keterampilan, kompetensi, 

orientasi maupun sikap mental. Kualitas sumbee daya manusia ialah cara terbaik bagi 

organisasi untuk meningkatkan kinerja pegawainya. Menurut (Sedarmayanti, 2009) yang 

dikutip (Siregar & Panjaitan, 2022) sumber daya manusia adalah orang-orang yang bekerja 

untuk suatu bisnis dan sangat penting bagi keberhasilannya; kualitas adalah ukuran seberapa 

baik kebutuhan, spesifikasi, dan harapan tertentu telah dipenuhi. Maka dapat disimpulkan 

bahwa untuk tercapainya tujuan organiasi bergantung pada perolehan SDM yang berkualitas. 

Hal ini didukung beberapa research yang dilakukan oleh penelitian terdahulu. Penelitian 

(Faizi et al., 2022) menunjukkan adaya hubungan antara kualitas sumber daya manusia 

dengan kinerja pegawai. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Afrizal et al., 2022), 

terdapat hubungan langsung dan bermakna diantara kualitas sumber daya manusia dengan 

kinerja pegawai. Meski demikian, penelitian yang dilakukan (Kurniawan & Mulyadin, 2020) 

menyimpulkan bahwa kualitas SDM tidak meberikan pengaruh yang baik dan substansial 

terhadap kinerja karyawan. Menurut (Rahayu & Yuliamir, 2021), penelitan tersebut 

menemukan jika kualitas sumber daya manusia berpengaruh yang dapat diabaikan dan tidak 

signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan penjelasan tersebut menjadi dasar pada hipotesis dua 

penelitian: 

H2 : Kualitas Sumber Daya Manusia diduga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri. 
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1.6 Kerangka Pikir 

 
Sumber: Peneliti (2024) 

Gambar 1. 1 Kerangka Pikir 

  



 
 

II. METODE PENELITIAN 

2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur. 

Kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan berlokasi di Jalan Basuki Rahmat No. 

42 Sungai Pinang Luar, Kota Samarinda.  

 

2.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif sebagai pendekatan penelitiannya. 

Penelitian kuantitatif melibatkan pengumpulan data memakai alat penelitian, analisis data 

numerik atau statistik maupun pengujian hipotesis yang ada dengan mempelajari populasi atau 

kelompok tertentu (Sugiyono, 2020:16). Salah satu tujuan penelitian kuantitatif ialah untuk 

menentukan hubungan antar variabel dalam suatu populasi. 

 

2.3 Populasi dan Penentuan Sampel 

2.3.1 Populasi 

Populasi ialah dari objek ataupun subjek (Sugiyono, 2020:126). Untuk menyelidiki 

suatu objek atau subjek dan mengembangkan kesimpulan, peneliti perlu menentukan 

kuantitas dan karakteristik tertentu untuk objek atau subjek tersebut. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, populasi penelitian ialah pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Kalimantan Timur yang yang terbagi 3 (tiga) kategori, diantaranya adalah (i) PNS 

yang berjumlah 88 pegawai, (ii) PPPK berjumlah 12 pegawai, dan (iii) PPNPN berjumlah 

35 pegawai. Adapun yang menjadi fokus pada penelitian ini, yaitu PPNPN berjumlah 35 

pegawai. 

2.3.2 Sampel  

Sampel merupakan total maupun karakteristik populasi (Sugiyono, 2020:127). Sampel 

dari populasi digunakan oleh peneliti jika sampel terlalu besar untuk memenuhi kebutuhan 

penelitian, misalnya karena kurangnya sumber daya, keterbatasan dana, tenaga kerja, atau 

waktu. 

Berdasarkan populasi, adapun fokus sampel yang ingin penulis teliti pada penelitian 

ini yakni PPNPN yang berjumlah 35 pegawai. Pada penelitian ini menggunakan jenis 

sampel jenuh dan berfokus meneliti terhadap seluruh PPNPN Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Kalimantan Timur. 

Seperti penjelasan (Sugiyono, 2020:133), sampel yang jenuh merupakan teknik 

pengumpulan sampel jika seluruh populasi dipakai menjadi sampel karena tidak sampai 30 

orang. 

 

2.4 Sumber Data 

2.4.1 Data Primer 

Data primer mengacu pada sumber langsung memberikan data kepada individu atau 

organisasi yang mengumpulkan informasi (Sugiyono, 2020:194). Peneliti harus 

mengumpulkan data primer melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada 

partisipan penelitian yang bersedia. Peneliti mengumpulkan data primer untuk penelitian 

ini dengan menyebarkan kuesioner pegawai pemerintah non pegawai negeri (PPNPN) di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur. 

 

2.4.2 Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah akses kepada pengumpul data terhadap informasi tidak 

langsung (Sugiyono, 2020:194). Data sekunder dikumpulkan melalui penelitian dengan 
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menggunakan buku, dokumen, data statistik yang telah dianalisis dan dikumpulkan. Data 

sekunder yang peneliti peroleh dari sumber yang mendukung penelitian ini adalah berasal 

dari (i) profil perusahaan, (ii) jurnal ilmiah yang relevan dengan permasalahan pada 

penelitian ini, (iii) buku teks Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang masih 

relevan untuk digunakan sebagai bahan literatur. 

 

2.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel penelitian mengacu pada kualitas, sifat, atau nilai tertentu dari suatu subjek, item, 

atau aktivitas yang menunjukkan variasi yang diidentifikasi dan dianalisis peneliti guna 

mendapatkan temuan yang bermakna (Sugiyono, 2020:67). Penelitian ini memakai variabel 

independen maupun dependen. 

Variabel bebas adalah variabel yang berpengaruh atau bertanggung jawab terhadap 

perubahan atau terciptanya variabel terikat. Variabel dependen ialah variabel yang dipengaruhi 

ataupun merupakan akibat dari faktor independen (Sugiyono, 2020:69). Penelitian ini 

memberikan penjelasan mengenai definisi dan indikasi variabel : 

 
Sumber: Peneliti (2024) 

Gambar 2. 1 Definisi Variabel 
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2.6 Teknik Pengumpulan Data 

2.6.1 Kuesioner 

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan kuesioner, yaitu kumpulan 

pernyataan atau pertanyaan yang diutarakan sedemikian rupa sehingga responden dapat 

memverifikasinya. Kuesioner merupakan suatu cara untuk mengumpulkan informasi 

dengan meminta orang mengisi serangkaian pernyataan atau pertanyaan tertulis (Sugiyono, 

2020:199). 

Pada penelitian ini, dilakukan survei kepada PPNPN Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Kalimantan Timur dengan mengisi kuesioner secara online. Kuesioner 

secara online dibuat dan dapat diakses dengan menggunakan Google Formulir yakni 

perangkat lunak administrasi survei berbasis web. 

Peneliti menyusun pertanyaan yang berkaitan dengan variabel bebas penelitian ini, 

yaitu Motivasi (X₁) maupun Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂) serta pengaruhnya 

kepada variabel terikat atau variabel dependen yakni Kinerja Pegawai (Y). Kuesioner 

dibuat oleh peneliti dengan tujuan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dari seluruh 

pegawai terkait pada waktu yang sama dalam jangka waktu yang ditentukan. 

Peneliti menggunakan metodologi skala likert untuk mengukur data responden dalam 

survei online. Skala likert ialah instrumen survei untuk menilai sikap, pandangan, dan 

persepsi individu ataupun kelompok terhadap isu-isu sosial (Sugiyono, 2020:146). Untuk 

mengumpulkan informasi untuk penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert dengan 

empat kemungkinan nilai. Respons yang diberikan responden dikategorikan ke dalam 

empat kategori berbeda, pada Gambar 2.2 ini : 

 
Sumber: (Sugiyono, 2020) 

Gambar 2. 2 Skala Likert 

2.7 Teknik Analisis Data 

Tujuan analisis data adalah menemukan jawaban atas permasalahan dengan menerjemahkan 

data mentah menjadi pengetahuan yang bermakna. Sebagaimana diungkapkan (Sugiyono, 

2020:206), analisis data mengacu pada prosedur sistematis yang dilakukan setelah perolehan data 

dari seluruh partisipan atau sumber lain. Variabel dan karakteristik responden digunakan dalam 

analisis data untuk mengklasifikasikan data, yang kemudian disusun dalam tabel menurut variabel 

dan seluruh responden. Data kemudian disajikan untuk setiap variabel yang diteliti, dan 

perhitungan dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan memastikan kebenaran 

hipotesis. 

 

2.7.1 Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas ialah alat penelitian guna menilai keakuratan dan reliabilitas data. 

Sesuai penelitian (Sugiyono, 2020:175), validitas hasil ditentukan oleh kesesuaian 

antara informasi yang dikumpulkan dengan pengalaman nyata subjek penelitian. Suatu 

kuesioner dianggap valid jika jawabannya sesuai dengan ukuran kuesioner yang 

dimaksudkan. Suatu variabel dikatakan kuat dan memiliki validitas konstruk yang 
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sangat baik jika seluruh variabel mempunyai korelasi positif dengan besaran 0,3 

keatas. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas melibatkan melakukan pengukuran pada satu objek 

beberapa kali untuk mendapatkan data yang konsisten dan dapat direproduksi. 

Menurut (Sugiyono, 2020:176), ketika data yang sama diamati secara konsisten pada 

beberapa titik waktu, maka temuan penelitian dianggap kredibel. 

Ketika responden secara konsisten menyampaikan jawaban yang stabil sepanjang 

waktu, maka kuesioner tersebut dianggap kredibel. Suatu variabel terikat apabila nilai 

Cronbach Alpha (α) > 0,60. 

 

2.7.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalisasi Data 

Uji normalitas guna memastikan apakah data dikumpulkan mempunyai distribusi 

normal. Pada uji normalitas memakai One Sample Kormogorov-Smirnov dan 

mendapatkan nilai signifikan lebih dari 0,05, alhasil data dianggap normal, dan data 

dianggap tidak normal < 0,05. 

 

2. Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas ialah teknik yang digunakan agar memastikan ada atau 

tidaknya variabel independen model regresi. Teknik ini menampilkan keterkaitan atau 

ketidaksamaan antar variabel independen dan apabila ditemukan adanya korelasi 

dalam pengujian maka terdapat sebuah permasalahan multikolinieritas. Jika tidak 

terdapat permasalahan keterkaitan diantara variabel independen, maka model regresi 

sangat baik. Untuk mendapatkan adanya permasalahan multikolinieritas, dapat 

diperiksa dari nilai tolerance maupun Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai 

tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10, alhasil tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen, sehingga uji multikolinieritas terpenuhi. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Agar diketahui apakah model regresi menunjukkan variansi yang bervariasi antar 

observasi, bisa dipakai uji heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi ketika 

terdapat korelasi yang signifikan diantara variabel independen maupun dependen. 

Sebaliknya heteroskedastisitas tidak terjadi bila tidak ada korelasi antara variabel 

independen dan dependen. 

Adanya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan memeriksa persyaratan 

pengujian. Ketika nilai signifikansi variabel independen > 0,05 maka menunjukkan 

tidak adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 

maka menunjukkan adanya heteroskedastisitas.  

 

2.7.3 Regresi Linier Berganda 

Garis penduga yang disebut sebagai regresi digunakan untuk menghitung frekuensi 

kejadian dalam suatu populasi. Ketika dua atau lebih variabel independen berfungsi 

menjadi aspek prediktor maupun nilainya naik dan turun, maka analisis regresi linier 

berganda diterapkan untuk memprediksi atau memperkirakan potensi kenaikan atau 

penurunan kondisi variabel terikat. 
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Menentukan apakah terdapat hubungan positif atau negatif antara variabel independen 

dan dependen merupakan tujuan analisis regresi linier berganda. Memprediksi naik 

turunnya nilai dari setiap variabel penelitian adalah tujuan lain dari analisis regresi linier 

berganda. Apabila suatu variabel memuat unsur-unsur yang mempengaruhi variabel 

independen atau bebas, maka pengujian ini dapat memberikan persamaan yang dapat 

memprediksi variabel dependen. Regresi linier berganda penelitian ini yaitu: 

 

𝑌 =  𝛼 + 𝛽₁𝑋₁ + 𝛽₂𝑋₂ + 𝜀 

Y   : Kinerja Pegawai 

X₁   : Motivasi 

X₂ : Kualitas Sumber Daya 

Manusia 

Α : Nilai konstanta/parameter 

yang merupakan rerata nilai Y 

pada saat nilai Xı maupun X₂ 

= 0 

β₁ : Nilai keofisien 

regresi/parameter koefisien 

variabel X₁ 

β₂ : Nilai keofisien 

regresi/parameter keofisien 

variabel X₂ 

ε : Error Term 

 

2.7.4 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan suatu metode yang dipakai guna mengetahui apakah 

suatu hipotesis yang diajukan diterima ataupun ditolak. Pengujian hipotesis agar 

diketahuinya keterkaitan diantara variabel terikat maupun bebas. Pengujian hipotesis 

digunakan untuk menunjukkan besarnya korelasi antara dua variabel atau lebih.  

1. Uji T (Parsial) 

Uji T pada hakekatnya adalah memperlihatkan sejauh mana pengaruh variabel 

dependen atau terikat dapat dijelaskan oleh pengaruh tiap variabel independen secara 

terpisah. Mencari tahu apakah setiap variabel independen mempunyai dampak 

terhadap variabel dependennya sendiri adalah tujuan analisis regresi parsial. 

 

2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Salah satu metrik statistik yang dapat digunakan untuk mengevaluasi seberapa 

baik suatu model dapat menangkap fluktuasi variabel dependen atau hasil adalah uji 

koefisien determinasi (R²). Angka antara nol dan satu melambangkan koefisien 

determinasi. Angka disekitar 1 (satu) menunjukkan bahwa variabel independen sangat 

informatif dalam menentukan variabel dependen. Apabila Nilai R² yang rendah 

menunjukkan bahwa faktor independen memiliki kemampuan yang terbatas dalam 

menjelaskan variabel dependen. 

 

  



 
 

III. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Pengelolaan tata kelola keagamaan di Republik Indonesia menjadi tanggung jawab 

Kementerian Agama. Tujuan umum didirikannya Kementerian Agama adalah untuk 

memperlancar penyelenggaraan segala urusan yang berkaitan dengan agama. Pada bulan Februari 

1950, dibukanya Kantor Wilayah Departemen Agama di Provinsi Kalimantan Timur. Untuk 

meresmikan acara pengukuhan tersebut, H. Hadi Siswoyo, Kepala Kantor Agama Provinsi 

Kalimantan, berangkat ke Samarinda. Dahulu Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Kalimantan Timur bernamakan Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Kalimantan Timur. 

Departemen Agama Provinsi Kalimantan.Timur kini dikenal dengan nama Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur, sesuai surat Peraturan Kementerian Agama 

Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2010. Perubahan ini merupakan kelanjutan dari Kementerian 

Agama sejak Keppres tahun 2007 42. Oleh karena itu, Kementerian Agama bersama semua 

departemen lainnya melakukan rebranding menjadi Kementerian. 42 Sungai Pinang Luar, Jalan 

Basuki Rahmat, Kota Samarinda adalah alamat kantor Kementerian Agama Provinsi Kalimantan 

saat ini. Warga Provinsi Kalimantan Timur yang bertaqwa, tenteram, tercerahkan secara 

intelektual, serta sejahtera lahir dan batin merupakan cita-cita Kanwil Kementerian Agama 

Provinsi Kalimantan Timur. Tujuan utamanya adalah mewujudkan Kalimantan Timur yang 

otonom dan dapat berdiri sendiri melalui upaya kooperatif. 

 

3.2 Karakteristik Responden 

Pada Penelitian ini menganalisis Motivasi (X₁) dan Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur 

dengan total responden yakni 35 pegawai pemerintah non pegawai negeri. Di dalam penelitian ini 

karakteristik responden dikelompokkan pada tabel tabel berikut: 

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 3. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Rincian gender pegawai pemerintah non pegawai negeri adalah sebagai berikut: 45,7% 

adalah laki-laki dan 54,3% adalah perempuan, berdasarkan tabel 3.1. Nampaknya jumlah 

pegawai pemerintah non pegawai negeri yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak 

dibandingkan laki-laki di Kantor Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur. 

 

2. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tabel 3. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 
Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

Usia pegawai pemerintah non pegawai negeri di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Kalimantan Timur disajikan pada tabel 3.2 di atas. Di antara kelompok usia 20 
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hingga 30 tahun, 17,1%. Pegawai pemerintah non pegawai negeri dan berusia antara 31 dan 

40 tahun merupakan 25,7% dari keseluruhan populasi. Di antara penduduknya, 17,1% adalah 

yang berusia 50 tahun ke atas. sebagian besar pegawai pemerintah non pegawai negeri Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur yang berusia antara 41 dan 50 tahun, 

40%. 

 

3. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 

Tabel 3. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 
Sumber:Data diolah peneliti (2024) 

Pegawai pemerintah non pegawai negeri, bekerja di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Kalimantan Timur dalam jangka waktu yang bervariasi, seperti terlihat pada tabel 3.3. 5,7% 

pegawai pemerintah-non-pegawai negeri dan memiliki pengalaman kurang dari satu tahun. 28,6% 

adalah dengan masa kerja 1 hingga 5 tahun. Kelompok pegwai pemerintah non pegawai negeri 

yang paling lama menjabat diwakili oleh 65,7% dari mereka yang telah bekerja di pemerintah 

selama lebih dari lima tahun. 

 

3.3 Deskripsi Data 

Penelitian ini memakai pendekatan statistik deskriptif. Sampel penelitian ialah pegawai 

pemerintah non pegawai negeri yang berada di Kantor Wilyah Kementerian Agama Provinsi 

Kalimantan Timur. statistik deskriptif digunakan dalam analisis data dengan tujuan mengevaluasi 

data tanpa menarik kesimpulan yang luas dan bertujuan untuk memahami jawaban responden 

terhadap variabel penelitian. 

Semua data penelitian yang terkumpul, selanjutnya dijadikan pertanyaan kepada responden. 

Total responden pada penelitian ini berjumlahkan 35 pegawai pemerintah non pegawai negeri di 

Kanwil Kemenag Kaltim. Total pertanyaan dalam kuesioner adalah 23 pertanyaan, yang terbagi 

menjadi kelompok variabel yakni variabel Motivasi (X₁) berjumlah 10 pertanyaan, variabel 

Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂) berjumlah 7 pertanyaan, dan variabel Kinerja Pegawai (Y) 

berjumlah 6 pertanyaan. Untuk memungkinkan penghitungan statistik lebih lanjut, data yang 

dikumpulkan harus ditabulasikan, dan hasil penghitungan akan dimasukkan ke dalam hasil 

penelitian. Selanjutnya, nilai rata-rata harus ditentukan dan selanjutnya dievaluasi sesuai rentang 

skala yang disediakan yakni: 

Nilai rata-rata kemudian harus ditentukan dan dinilai dengan menggunakan rentang skala 

yang disediakan, khususnya: 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

Terdapat 4 kategori yang digunakan untuk penilaian bobot variabel, dan interval dalam setiap 

kategori ditentukan dengan cara: 

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =  
4−1

4
= 0,75  

Dengan demikian variabel penelitian dapat dinyatakan seperti pada Tabel 3.4 dengan 

menggunakan interval di atas: 
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Tabel 3. 4 Pengelompokkan Nilai Bobot 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

1. Motivasi (X₁) 

Berikut ini hasil variabel Motivasi (X₁) berdasarkan respon yang diberikan masing-masing 

responden: 

Tabel 3. 5 Kategori Pada Variabel Motivasi 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Pada tabel 3.5 memperlihatkan jumlah total skor dan rata-rata setiap indikator pada 

variabel Motivasi (X₁). sesuai dari hasil tanggapan responden, disetiap pernyataan 

memperlihatkan bahwa responden memberikan penilaian tertinggi pada indikator kesempatan 

dalam kebersamaan kerja yakni 3,40 dan terendah yakni 2,94 pada indikator bonus yang 

diterima, artinya pemberian bonus telah beroperasi dengan baik namun masih perlu 

peningkatan lagi. 

Bisa diambil kesimpulan Motivasi pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Kalimantan Timur mengalami peningkatan, adapun peningkatan tersebut dikarenakan pegawai 

dapat bersosialisasi antar sesama dan menjalankan kewajibannya bersama. Walaupun telah 

terhitung dengan baik, sebagian pegawai merasa bahwa pemberian bonus masih belum sesuai 

dengan pekerjaan yang dikerjakan. Maka perihal ini masih perlu diperhatikan dan ditingkatkan 

demi menjaga dan meningkatkan kinerja pegawai melalui motivasi. 

 

2. Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂) 

Berikut ini hasil variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂) berdasarkan respon yang 

diberikan masing-masing responden: 
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Tabel 3. 6 Kategori Pada Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Pada tabel 3.6, memperlihatkan jumlah total skor dan rata-rata setiap indikator pada 

variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂). sesuai dari hasil tanggapan responden, disetiap 

pernyataan memperlihatkan bahwa responden memberikan penilaian tertinggi pada indikator 

komitmen kerja yakni 3,46 dan terendah yakni 3,09 pada indikator pelatihan, artinya program 

pelatihan telah beroperasi dengan baik namun masih perlu peningkatan lagi. 

Bisa diambil kesimpulan Kualitas Sumber Daya Manusia pada Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur mengalami peningkatan, adapun peningkatan 

tersebut dikarenakan pegawai memiliki komitmen tinggi dalam melaksanakan tanggung 

jawabnya. Walaupun telah terhitung dengan baik, sebagian pegawai merasa bahwa pemberian 

program pelatihan masih belum terdistribusi dengan baik. Maka perihal ini masih perlu 

diperhatikan dan ditingkatkan demi menjaga dan meningkakan kinerja pegawai melalui 

kualitas sumber daya mnusia.. 

 

3. Kinerja Pegawai (Y) 

Berikut ini hasil variabel Kinerja Pegawai (Y) berdasarkan respon yang diberikan masing-

masing responden: 

Tabel 3. 7 Kategori Pada Variabel Kinerja Pegawai 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Pada tabel 3.7 di atas, memperlihatkan jumlah total skor dan rata-rata setiap indikator 

pada variabel Kinerja Pegawai (Y). sesuai dari hasil tanggapan responden, disetiap pernyataan 

memperlihatkan bahwa responden memberikan penilaian tertinggi pada indikator kemampuan 

kerja sama yakni 3,40 dan terendah yakni 2,77 pada indikator kemandirian dalam bekerja, 

artinya pegawai mampu menyelesaikan tugas yang diberikan secara mandiri namun terdapat 

banyak pekerjaan juga yang membutuhkan pegawai lain atau dikerjakan secara berkelompok. 

Bisa diambil kesimpulan Kinerja Pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Kalimantan Timur mengalami peningkatan, adapun peningkatan tersebut dikarenakan 

pegawai dapat secara berkelompok dalam mengerjakan tanggung jawab yang diberikan. 

Walaupun telah terhitung dengan baik, sebagian pegawai merasa belum dapat mengerjakan 
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pekerjaan secara individu karena adanya tugas yang harus dikerjakan bersama-sama antar 

pegawai. 

 

3.4 Hasil Uji Instrumental Penelitian 

3.4.1 Hasil Uji Validitas 

Guna menilai validitas instrumen, sehingga perlu dilakukan uji validitas. Pengujian ini 

melibatkan evaluasi kelayakan dan kesesuaian indikator dan item pernyataan yang digunakan 

dalam instrumen, memastikan dapat mengukur variabel yang relevan secara akurat. Seluruh 

item dianggap valid dalam uji validitas jika nilai r hitungnya lebih besar dari nilai r tabel. Uji 

ini dilaksanakan oleh 35 responden, dengan bantuan program SPSS 29. 

1. Variabel Motivasi (X₁) 

Hasil uji validitas pada 10 pernyataan dari 10 indikator pada variabel Motivasi (X₁) 

terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Dari Tabel 3.8 maka diketahui dari 10 item pada variabel Motivasi (X₁) dinyatakan 

lolos pengujian validitas hal itu dikarenakan nilai r hitung > nilai r tabel, 10 item 

pernyataan lolos uji validitas. Dari hasil pengujian didapatkan dengan mengacu pada aturan 

df = N – 2 = 35 – 2 = 33 serta α =0,05 (data r tabel terdapat pada lampiran). 

 

2. Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂) 

Hasil uji validitas pada 7 pernyataan dari 7 indikator pada variabel Kualitas Sumber 

Daya Manusia (X₂) terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 9 Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Dari Tabel 3.9 diketahui dari 7 item Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂) dinyatakan 

lolos uji validitas hal itu dikarenakan nilai r hitung > nilai r tabel, 7 item pernyataan lolos 

uji validitas. Dari hasil r tabel didapatkan dengan mengacu pada aturan df = N – 2 = 35 – 2 

= 33 serta α =0,05 (data r tabel terdapat pada lampiran). 
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3. Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil uji validitas pada 6 pernyataan dari 6 indikator pada variabel Kinerja Pegawai 

(Y) terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 10 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Dari Tabel 3.10 maka dari 6 item pada variabel Kinerja Pegawai (Y) dinyatakan lolos 

pengujian validitas hal itu dikarenakan nilai r hitung > nilai r tabel, 6 item pernyataan lolos 

uji validitas. Dari hasil pengujian, pada kolom r tabel didapatkan dengan mengacu pada 

aturan  df = N – 2 = 35 – 2 = 33 serta α =0,05 (data r tabel terdapat pada lampiran). 

Sehingga item variabel Motivasi (X₁), Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂), dan 

Kinerja Pegawai (Y) yang berjumlahkan 23 item dinyatakan bahwa ke-23 itemnya lolos 

pengujian validitas dikarenakan memiliki nilai r hitung > r tabel. 

 

3.4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan Uji SPSS 29, pengujian reliabilitas variabel Motivasi (X₁), Kualitas Sumber 

Daya Manusia (X₂), dan Kinerja Pegawai (Y) dinyatakan lolos reliabilitas jika dilihat 

berdasarkan output SPSS 29 sebagai pada Tabel 3.11 yaitu: 

Tabel 3. 11 Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Hal ini dikarenkaan nilai Cronbach’s Alpha bernilai di atas 0,60 melebihi ketentuan yaitu 

0,60 sehingga variabel Motivasi (X₁) yang bernilai 0,897, Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂) 

yang bernilai 0,855 maupun Kinerja Pegawai (Y) yang bernilai sebesar 0,850 dapat 

dinyatakan lolos pengujian reliabilitas. 

 

3.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

3.5.1 Hasil Uji Normalitas 

Untuk pengujian normalitas data pada penelitian menerapkan uji parametrik One Sample 

Kolmogrov-Smirnov (K-S) dengan melakukan perbandingan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal. Sesuai hasil uji normalitas yang telah dilaksanakan terdapat hasil yakni: 

Tabel 3. 12 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 
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Berdasatkan hasil data pengujian statistik One-Sample Kormogorov-Smirnov yang 

tercatat pada tabel 3.12, dapat diamati bahwa nilai signifikansi memiliki besaran 0,240 yang 

melebihi angka 0,05, data berdistribusi secara normal. 

 

3.5.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Tujuan dilaksanakan uji multikolinearitas yakni guna mengetahui apakah model regresi 

telah mengidentifikasi terdapat keterkaitan variabel independen. Adanya multikolinearitas bisa 

dinilai dengan menguji VIF. Multikolinearitas dikatakan terjadi jikalau nilai VIF >10. Disisi 

lain jikalau nilai VIF < 10 maka multikolinearitas dianggap tidak ada. Adapun nilai VIF yakni 

bisa terlihat pada tabel 3.13 berikut yakni: 

Tabel 3. 13 Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Dari perhitungan Hasil Uji Multikolinearitas pada tabel 3.13 di atas, menyatakan bahwa 

nilai Tolerance variabel Motivasi (X₁) maupun variabrl Kualitas Sumebr Daya Manusia (X₂) 

adalah 0,954 > 0,05 dan nilai VIF 1,048 < 10, tidak terdapat multikolinearitas. 

 

3.5.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan uji heteroskedastisitas agar diketahuinya ada tidaknya ketidaksamaaan varian dri 

residual diantara pengamatan yang berbeda pada suatu model regresi. Homoskedastisitas 

yakni istilah yang dipakai guna memperlihatkan keadaan di mana varian dari residual diantara 

pengamatan. Di sisi lain, heterokedastisitas merujuk pada kondisi di mana varian dari residual 

tersebut berbeda-beda. Sesuai hasil uji heterokedastisitas yang telah dilakukan terdapat hasil 

yakni: 

Tabel 3. 14 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Dari perhitungan hasil uji heteroskedastisitas Glejser tabel 3.14, menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi variabel Motivasi (X₁) sebesar 0,558 maupun Kualitas Sumber Daya 

Manusia (X₂) bernilai 0,529 yang dimana lebih besar daripada 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat tanda-tanda heteroskedastisitas. 

 

3.6 Analisis Regresi Berganda 

Untuk mengetahu apakah variabel independen berpengaruh terhadap variiabel dependen, 

penelitian ini mengunakan analisis regrrsi linier berganda. Dalam penelitian ini, SPSS 29 

digunakan untuk mengolah data. Temuannya ditunjukkan pada tabel yaitu: 
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Tabel 3. 15 Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Dari data tabel 3.15 kolom Unstandardized Coefficients, menyatakan bahwa adanya regresi 

ganda pada variabel Motivasi (X₁) maupun Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂). Berikut 

pedekatan analisis regresi linear berganda pada penelitian ini:  

𝑌 =  𝛼 + 𝛽₁𝑋₁ + 𝛽₂𝑋₂ + 𝜀 

𝑌 = 21,394 + 0,524 𝑋1 + 0,937 𝑋2 + 𝜀 

Y : Kinerja Pegawai 

X₁ : Motivasi 

X₂ : Kualitas Sumber Daya 

Manusia 

α : Nilai konstanta/parameter 

yang merupakan rerata nilai Y 

pada saat nilai Xı maupun X₂ 

= 0 

β₁ : Nilai keofisien 

regresi/parameter koefisien 

variabel X₁ 

β₂ : Nilai keofisien 

regresi/parameter keofisien 

variabel X₂ 

ε : Error Term 

 

1. Nilai konstanta 21,394, jika variabel independen yakni variabel Motivasi (X₁) dan Kualitas 

Sumber Daya Manusia (X₂) bernilai 0 maka variabel dependen atau variabel Kinerja Pegawai 

(Y) bernilai 21,394. Dapat diartikan juga X1 dan X2 dianggap konstan, maka Y akan memiliki 

nilai yang positif. 

2. Nilai koefisien regresi X₁ 0,524, variabel X₁ memiliki pengaruh positif terhadap variabel Y. 

Maka jika variabel independen lain nilainya tetap serta Motivasi (X₁) terjadi kenaikan, 

sehingga Kinerja Pegawai (Y) akan mengalami peningkatan yakni 0,524. 

3. Nilai koefisien regresi X₂ 0,937, variabel X₂ memiliki pengaruh positif terhadap variabel Y. 

Maka jika variabel independen lain nilainya tetap serta Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂) 

terjadi kenaikan, sehingga Kinerja (Y) akan terjadi peningkatan yakni 0,937. 

 

3.7 Hasil Uji Hipotesis 

3.7.1 Uji T 

Uji T atau pengujian secara parsial, guna melakukan pengujian apakah masing-masing 

variabel independen membawa dampak signifikan terhadap variabel dependen. Dalam 

kerangka probabilistik, suatu korelasi dianggap signifikan jika nilai signifikansi < α = 0,05, 

apabila nilai signifikansi > α = 0,05 bisa dinyatakan tidak adanya korelasi ataupun tidak 

signifikan. 

Tabel 3. 16 Uji T 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 
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1) Hasil uji t pada tabel 3.16 menunjukkan bahwa pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Kalimantan Timur terdapat hubungan yang signifikan antara variabel motivasi 

(X₁) dengan kinerja pegawai (Y). Ambang batas signifikansi yang dinyatakan adalah 0,05, 

sedangkan nilai signifikansinya adalah 0,014, lebih kecil dari itu. Selain itu nilai t-tabel 

sebesar 1,692 lebih kecil dari nilai t-hitung sebesar 2,607. 

2) Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂) dengan Kinerja 

Pegawai (Y), berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan. Tingkat signifikansi penjelasan 

ini dinilai sebesar 0,004, lebih rendah dari ambang batas yang ditetapkan sebesar 0,05. 

Selain itu, nilai t hitung sebesar 3,130 lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,692. 

Dari hasil pengujian yang telah diuraikan sebelumnya, untuk menentukan pengaruh antar 

variabel, kita dapat menggunakan nilai t tabel dengan mengacu pada aturan N – 2 = 35 – 2 = 

33, sehingga nilai t tabel yang relevan adalah 1,692 (data t tabel terdapat pada lampiran). 

 

3.7.2 Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dimanfaatkan guna mengevaluasi dan memperoleh pemahaman 

sejauh mana kontribusi dampak variabel independen, yaitu Motivasi (X₁) maupun Kualitas 

Sumbrr Daya Manusia (X₂) terehadap variabel dependen yaitu Kinerja Pegawai (Y). 

Berdasarkan koefisien determinasi dihitung melalui penggunaan Adjusted R squarepada Tabel 

3.17 berikut: 

Tabel 3. 17 Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Pada tabel 3.17 diidentifikasikan bahwa nilai koefisien determinasi tercatat dalam bentuk 

Adjusted R Square dengan angka 0,359. Memperlihatkan kemampuan variabel independen 

berkontribusi sekitar 35,9% terhadap variabel dependen, sementara 64,1% sisanya (1-0,359) 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain. 

 

3.8 Pembahasan dan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai  

Menurut penelitian ini, motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai non 

pegawai negeri di Kanwil Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur. Nilai signifikansi 

pada variable motivasi sebesar 0,014 lebih kecil dari 0,05 dan nilai T hitung yang sebesar 

2,607 lebih besar dari nilai T Tabel yang sebesar 1,692. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat motivasi maka kinerja pegawai juga meningkat secara signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa H1-diterima atau variabel Motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja PegawaiaPemerintah-NonsPegawai”Negeri pada Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Kalimantan Timur. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Kalimantan Timur, motivasi pegawai berkorelasi positif dengan kinerja. Motivasi 

mengacu pada faktor-faktor yang menginspirasi pekerja untuk mencapai tujuan organisasi. 

PPNPN Kanwil Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur memiliki motivasi tinggi dan 

berkontribusi terhadap keberhasilan organisasi melalui gaji yang seimbang, bonus yang 

seimbang, lingkungan kerja yang nyaman, penghargaan, dan perhatian pribadi. 
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Berdasarkan temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara 

motivasi dan kinerja pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan 

Timur. Dengan memiliki motivasi yang tinggi, pegawai dapat bekerja dengan baik dan 

organisasi pun mendapatkan pencapaian yang diinginkan. Tentunya dengan motivasi yang 

tinggi juga, pegawai pemerintah non pegawai negeri dapat lebih aktif dan produktif, hal ini 

sangat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Kalimantan Timur. 

Konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan (Sariadi & Heryanda, 2020) 

yang melakukan penelitian untuk menganalisis dan mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Camat Sawan. Dengan kata lain, jika motivasi 

meningkat maka kinerja pegawai juga akan meningkat. Motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai, menurut penelitian ini. Pegawai yang merasa dihargai dan dihargai 

lebih besar kemungkinannya untuk melakukan lebih dari yang diharapkan dalam pekerjaannya, 

sehingga menguntungkan perusahaan secara keseluruhan. 

 

2. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada hasil penelitian ini, kualitas sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai pemerintah non pegawai negeri. Nilai signifikansi pada variabel kualitas 

umber daya manusia sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai T hitung yang sebesar 3,130 lebih besar 

dari nilai T tabel yang sebesar 1,692. Dengan demikian, terdapat korelasi yang kuat antara 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan peningkatan kinerja-.pegawai. Hal ini 

membuktikan bahwa H2-.diterima atau variabel Kualitas SDM berpengaruh-.signifikan 

terhadap Kinerja PPNPN di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja PPNPN pada Kanwil Kementerian 

Agama Provinsi Kalimantan Timur mendapat pengaruh dari sumber daya manusia yang 

berkualitas, yakni pegawai dengan kapasitas inteketual yang dapat mengemukakan ide, 

bersifat kreatif, berinisiatif, mampu memecahkan masalah dan berwawasan masa depan. 

Sebuah organisasi terus berkembang dan menghasilkan ide-ide baru dengan berinvestasi pada 

sumber daya manusianya. Pegawai adalah sumber daya organisasi yang paling berharga. 

Tingkat kmajuan suatu organisasi berbandng lurus dengan kalitas sumbrr daya manusianya. 

Dengan memiliki kualitas sumber daya manusia yang lebih tinggi, pegawai mungkin 

memiliki pengetahuan yang lebih luas dan keterampilan yang lebih baik yang mendukung 

peningkatan produktivitas mereka. Selain itu, kualitas sumber daya manusia yang tinggi juga 

dapat meningkatkan tingkat kepercayaan diri, motivasi, dan kemampuan pegawai untuk 

mengatasi tantangan dalam pekerjaan, yang juga dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja 

mereka. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang berupaya menilai 

Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah 

DPRD Provinsi Kepulauan Riau (Afrizal et al., 2022) yang melakukan penelitian untuk 

mengetahui dan menganalisis. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas 

sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat 

Daerah DPRD Kepulauan Riau. Dengan kata lain, semakin meningkatnya kualitas sumber 

daya manusia, akan semakin meningkatkan kinerja pegawai. Peningkatan kualitas sumber 

daya manusia berkaitan dengan peningkatan pemahaman umum dan mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan/pikiran dan budi pekerti. Dengan peningkatan kulitas sumbrr daya 

manusia yang tepat, maka organisasi akan memiliki sumbr daya manusia yang kompeten 

sehingga setiap pegawai akan produktif serta dapat memberikan kinerja yang maksimal untuk 

pencapain organisasi. 



 
 

IV. PENUTUP 

4.1 Simpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian serta pembahasan mengenai pengaruh Motivasi dan Kualitas 

Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Kalimantan Timur, maka bisa diambil kesimpulan yakni: 

1. Motivasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Pemerintah Non Pegawai 

Negeri Pada Kantor Wilayah Kementerian Kalimantan Timur 

Kinerja Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Kalimantan Timursdipengaruhi oleh Motivasi menurut Penelitian Ini. Secara umum 

kemajuan suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh tingkat aktivitas dan output yang 

dihasilkan oleh para personelnya ketika mereka mempunyai motivasi yang tinggi dalam 

melakukan pekerjaannya. Hal ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara motivasi 

intrinsik dan output dari pegawai yakni kinerja pegawai. 

2. Kualitas Sumber Daya Manusia Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai 

Pemerintah Non Pegawai Negeri Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Kalimantan Timur 

Kinerja Pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur 

sebagian dipengaruhi oleh Kualitas SDM menurut penelitian Ini. Kemampuan suatu 

perusahaan untuk maju dan berkembang dan memiliki kinerja pegawai yang signifikan dan 

aktif berhubungan langsung dengan kualitas sumber daya manusianya. 

 

4.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian berketerbatasan yang mempengaruhi hasil dan mendorong penelitian lebih lanjut di 

masa depan. Penelitian ini memiliki kekurangan tertentu yang memerlukan perbaikan. Beberapa 

keterbatasan tersebut yakni: 

1. Penelitian ini dilakukan hanya pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Kalimantan Timur dan hanya Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) yang 

berjumlah 35 pegawai yang dijadikan sampel penelitian ini. 

2. Penelitian dilakukan hanya untuk mengetahui apakah terdapat keterkaitan antara motivasi dan 

kualitas sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai. 

 

4.3 Saran 

Berdasarkan penelitian, peneliti memberikan saran: 

1. Bagi Kantor Wilayah Kementerian Agama, perlu untuk terus mendukung dan mengapresiasi 

pegawai dalam meningkatkan motivasi pegawai untuk selalu aktif organisasi. 

2. Bagi Kantor Wilayah Kementerian Agama, perlu untuk mendukung dan menyelenggarakan 

program pelatihan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada setiap pegawai. 

Hal ini dapat membantu pegawai meningkatkan kompetensi mereka. Alhasil kinerja pegawai 

menjadi lebih produktif. 

3. Peneliti menyadari kekurangan dalam penelitian ini mengenai ketersediaan sumber dan 

referensi yang berhubungan langsung dengan penelitian. Kepada peneliti selanjutnya 

disarankan agar dapat memperluas jumlah sumber dan referensi yang tepat mengenai 

permasalahan yang diajukan. Disarankan juga untuk melakukan penelitian dengan mencari 

variabel baru untuk penelitian yang bertujuan untuk memperluas pemahaman tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

A. Data Kuesioner Motivasi (X₁) 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 
Gaji yang saya terima sudah sebanding dengan 

pekerjaannya dan meningkatkan motivasi saya. 

    

2 
Bonus yang saya terima sudah sebanding dengan 

pekerjaan dan meningkatkan motivasi saya. 

    

3 
Keakraban bersama atasan menjadikan saya lebih 

termotivasi. 

    

4 
Kesesuaian pembagian kelompok kerja menjadikan 

saya lebih termotivasi dalam bekerja. 

    

5 

Saya menjadi termotivasi apabila dapat 

mengeksplor dan mandiri dalam mengerjakan 

tanggung jawab saya. 

    

6 

Saya menjadi termotivasi apabila dapat 

bersosialisasi dan tolong menolong bersama rekan 

kerja saya dalam mengerjakan tugas kami. 

    

7 Kondisi instansi saya sudah cukup nyaman.     

8 Kondisi ruang kerja saya sudah cukup nyaman.     

9 

Pihak instansi memberikan kenaikan jabatan atas 

lamanya masa kerja saya menjadikan saya lebih  

termotivasi.  

    

10 
Pekerjaan yang menantang menjadikan saya lebih 

termotivasi.  

    

 

B. Data Kuesioner Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂) 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 

Saya sebagai pegawai memiliki pengetahuan yang 

di dapat dalam proses edukasi maupun pengalaman 

yang dialami. 

    

2 

Saya memperoleh bimbingan pelatihan untuk 

menunjang kemampuan saya dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

    

3 
Saya memiliki pengalaman yang dapat saya jadikan 

sebuah edukasi dalam pekerjaan saya. 

    

4 Saya memiliki komitmen dalam pekerjaan saya.     

5 Saya selalu menjaga kondisi kesehatan saya.     

6 

Saya memahami setiap pekerjaan yang diberikan 

dan siap melakukan pengembangan dengan 

kemampuan yang saya miliki. 

    

7 
Setiap pekerjaan yang diberikan dapat 

meningkatkan mental saya. 

    

 

 



 

24 
 

C. Data Kuesioner Kinerja Pegawai (Y) 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 
Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan. 

    

2 
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

    

3 
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan tanpa bantuan 

orang yang lain. 

    

4 
Menghargai rekan kerja satu sama lain dan bekerja 

sama dengan rekan kerja secara baik. 

    

5 
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 

kualitas yang maksimal. 

    

6 
Melakukan pekerjaan sesuai dengan jumlah siklus 

aktifitas yang diselesaikan. 
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Lampiran 2 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 4 Tabulasi Kuesioner 

A. Tabulasi Variabel Motivasi (X₁) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10

1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 27

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 36

4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 26

5 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 36

6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39

7 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31

8 2 3 4 2 4 4 3 3 3 3 31

9 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 25

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

11 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 34

12 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 34

13 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 30

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

15 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 32

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39

18 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 31

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

20 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29

21 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

23 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 27

24 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38

25 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31

27 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 31

28 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 28

29 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39

30 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

32 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38

33 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

No. 

Responden 

Motivasi
Total
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B. Tabulasi Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7

1 3 3 3 3 4 3 2 21

2 3 3 3 3 4 3 3 22

3 4 3 3 3 4 4 4 25

4 2 3 3 3 3 3 3 20

5 3 3 4 4 4 3 3 24

6 4 3 4 4 4 4 4 27

7 3 3 3 4 4 3 3 23

8 4 3 3 4 3 4 3 24

9 3 3 4 4 4 4 3 25

10 3 3 3 3 4 3 3 22

11 3 2 3 3 3 3 3 20

12 3 3 3 4 4 4 4 25

13 3 3 3 3 4 3 3 22

14 3 3 3 3 3 3 3 21

15 3 3 3 3 4 3 3 22

16 4 4 4 4 4 4 4 28

17 4 4 4 4 4 4 4 28

18 3 3 3 4 4 4 4 25

19 3 3 3 3 3 3 3 21

20 3 3 3 3 3 3 3 21

21 3 3 3 3 4 4 3 23

22 3 3 3 3 3 3 3 21

23 4 3 4 4 4 3 3 25

24 3 3 3 4 4 4 3 24

25 4 4 4 4 4 3 3 26

26 3 3 3 4 4 3 3 23

27 3 3 3 3 4 4 4 24

28 3 2 4 4 3 3 3 22

29 4 4 4 4 4 4 4 28

30 3 3 3 3 3 3 3 21

31 3 3 3 3 3 3 3 21

32 4 4 4 4 4 4 4 28

33 3 3 3 3 3 3 2 20

34 3 3 3 3 3 3 3 21

35 3 3 3 3 4 3 3 22

No. 

Responden
Total

Kualitas Sumber Daya Manusia
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C. Tabulasi Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

 

 

  

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6

1 4 4 4 3 3 3 21

2 3 3 2 3 3 3 17

3 4 4 3 4 4 4 23

4 3 3 2 3 3 2 16

5 3 3 3 4 4 4 21

6 3 3 3 4 4 4 21

7 3 4 2 4 4 4 21

8 4 3 3 4 4 4 22

9 4 4 3 4 3 3 21

10 3 3 3 3 3 3 18

11 3 3 3 3 3 3 18

12 3 3 3 3 3 3 18

13 3 3 2 3 3 3 17

14 3 3 3 3 3 3 18

15 3 3 2 3 2 3 16

16 4 4 4 4 4 4 24

17 4 4 3 3 3 3 20

18 3 3 3 4 3 3 19

19 3 3 3 3 3 3 18

20 3 3 3 3 3 3 18

21 4 4 4 4 4 4 24

22 3 3 3 3 3 3 18

23 3 3 2 4 3 3 18

24 4 4 3 4 3 3 21

25 4 4 2 4 4 4 22

26 3 3 2 3 3 3 17

27 3 3 3 4 2 3 18

28 3 3 3 3 3 3 18

29 4 4 3 3 3 3 20

30 3 3 2 3 3 3 17

31 3 3 2 3 3 3 17

32 4 4 4 4 4 4 24

33 3 3 3 3 3 3 18

34 3 3 2 3 3 3 17

35 3 3 2 3 3 3 17

No. 

Responden

Kinerja Pegawai
Total
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Lampiran 5 Data Responden 

A. Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
 

B. Berdasarkan Usia 

 
C. Berdasarkan Lama Bekerja 
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Lampiran 6 Hasil Uji Validitas 

A. Variabel Motivasi (X₁) 

 
 

B. Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂) 
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C. Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
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Lampiran 7 Hasil Uji Reliabilitas 

A. Variabel Motivasi (X₁) 

 
 

B. Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X₂) 

 
 

C. Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
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Lampiran 8 Distribusi R Tabel 
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Lampiran 9 Hasil Uji Asumsi Klasik 

A. Hasil Uji Normalitas 

 
 

B. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

C. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 10 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
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Lampiran 11 Hasil Uji Hipotesis 

A. Hasil Uji T (Parsial) 

 
 

B. Koefisien Determinasi (R²) 
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Lampiran 12 Distribusi T Tabel 
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Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 14 Kartu Kendali Bimbingan  
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Lampiran 15 Lembar Saran dan Perbaikan 

A. Penguji 1 
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B. Penguji 2 
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Lampiran 16 Uji Turnitin 
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